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ditulis t.  



 

ix 

 

الفطرة زكاة  ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

   َ  fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis i 

  d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 
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Au 
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ABSTRAK 

 

Salah satu wacana yang menjadi perdebatan dalam kajian ‘ulu>mul h}adi>s \ 
adalah terkait riwa>yat al-mubtadi’ah atau riwayat ahli bid’ah. Dalam hal ini salah 

satu kriteria periwayat yang tertolak adalah mereka yang melakukan perbuatan 

bid’ah. Seiring dengan timbulnya fitnah dalam Islam yang menyebabkan 

terpecahnya umat Islam ke dalam berbagai kelompok yang saling membid’ahkan 

dan  mengkafirkan satu sama lain, kajian hadis tak luput dari imbasnya. Klaim 

bid’ah dan “kafir” pada akhirnya berubah menjadi ”senjata teologis” untuk 

menyerang kelompok lain yang berbeda paham, yang tentunya berimbas pada 

tertolaknya hadis kelompok tersebut. Dalam hal ini Ibnu H{ajar merasa perlu 

adanya evaluasi dan standarisasi klaim bid’ah maupun kafir dalam wacana 

‘ulu>mul h}adi>s\. Klaim bid’ah maupun kafir tidak boleh dilakukan secara 

serampangan, ia harus berdasarkan kaidah yang disepakati oleh “konsensus” 

ulama (qawa>’id jami’ al-a’immah). 

Penelitian ini merupakan kajian literatur dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitis. Sumber primer yang dipakai adalah kitab Nuzhah al-Naz\ar fi 
Taud{i>h{i Nukhbah al-Fikr. Penelitian ini berupaya untuk menelusuri konsep 

bid’ah dalam wacana ‘ulu>mul h}adi>s\ menurut Ibnu H{ajar al-‘Aqala>ni dalam 

karyanya tersebut. Selain juga menelusuri implikasi dari pemikiran beliau 

tersebut terhadap penilaian kualitas hadis yang ada pada karyanya Fath} al-Ba>ri bi 
Syarh S{ah}i>h} al-Bukha>ri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni 

bid’ah adalah i’tiqad (keyakinan) atas segala sesuatu yang baru yang menyalahi 

ajaran Nabi SAW. Bid’ah dibagi menjadi dua macam, yaitu mufassiqah dan 

mukaffirah. Bid’ah mufassiqah, yakni bid’ah yang menyebabkan pelakunya 

menjadi fasiq yang pada dasarnya tidak bisa ditolerir. Riwayat hadis pelakunya 

diterima apabila tidak menyeru kepada bid’ahnya dan konten hadisnya tidak 

terkait bid’ah. Apabila si perawi seorang propagandis bid’ah, maka riwayatnya 

masih tetap diterima dengan syarat konten hadis yang tidak memperkuat 

bid’ahnya. Sedangkan bid’ah mukaffirah, yakni bid’ah yang menyebabkan 

pelakuknya menjadi kafir, seperti meyakini sesuatu yang jelas-jelas kufur atau 

mengingkari sesuatu yang diterima secara mutawatir yang dikenal luas dalam 

Islam. Riwayat hadis pelakunya ditolak hanya ketika si perawi secara nyata 

dihukumi kafir dengan berdasarkan kaidah yang disepakati para ulama. Lebih 

lanjut Ibnu Hajar menegaskan betapapun bid’ah-nya seorang perawi, selama ia 

memenuhi persyaratan; teruji kapabilitas intelektual dan tidak mengingkari 

syari’at Islam yang mutawatir, maka riwayatnya tetap bisa diterima. 

Konsep bid’ah Ibnu Hajar berimplikasi pada penilaiannya terhadap 

kualitas hadis. Terbukti dalam karyanya Fath} al-Ba>ri, Ibnu Hajar mengevaluasi 

para pendahulunya yang memberikan label mubtadi’ dan menolak riwayat lebih 

dari 60-an perawi Imam Bukhari. Ibnu Hajar berargumen selain karena para 

perawi tersebut teruji kapabilitasnya juga karena para perawi tersebut bukan 

penyebar bid’ah, sebagian perawi telah bertaubat dari bid’ahnya, dan adanya 

penguat berupa riwayat lain dari selain jalur si mubtadi’. Hal ini menunjukkan 

Ibnu Hajar konsisten dengan konsep yang beliau usung sebelumnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu wacana yang menarik dalam diskursus ‘ulu>mul h}adi>s\ adalah 

kajian jarh} wa ta’di>l khususnya perdebatan terkait status hukum riwāyat al-

mubtadi’ah. Dalam hal ini, salah satu kriteria periwayat yang tertolak adalah 

mereka yang melakukan perbuatan bid’ah, atau yang dikenal dengan istilah ahl 

al-bid’ah atau al-mubtadi’. Ibnu H{ajar sendiri memasukkan riwāyat al-

mubtadi’ah pada urutan nomor sembilan dari sepuluh faktor yang menyebabkan 

kecacatan pada diri seorang perawi.
1
  

Ketika berbincang tentang kritik periwayat hadis, Al-H}a>kim (w. 405 H.) 

misalnya dalam kitab Ma’rifatu ‘Ulu>m al-H}adi>s\, salah satu literatur ‘ulu>mul 

h}adi>s\ periode awal, menegaskan bahwa pada dasarnya, arti penting kredibilitas 

seorang ahli hadis (as}a>latu ‘ada>lat al-muhaddis\) tercermin pada seorang muslim 

yang terbebas dari bid’ah dan maksiat.
2
 Bid’ah, tegas al-H}a>kim, merupakan salah 

satu tolok ukur pertama dan utama dalam menentukan keadilan (‘ada>lah) seorang 

periwayat. 

Dalam wacana ‘ulu>mul h}adi>s\ sendiri polemik terkait ahli bid’ah telah 

lama diperdebatkan. Pada mulanya pengertian bid’ah digunakan untuk kelompok 

                                                             
1 Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī, Nuzhah al-Naẓar fī Tauḍīḥ Nukhbah al-Fikar (Riyadh: 

Maktabah Malik Fahd, 1422 H), hlm. 107. 

 
2 Al-H}a>kim Abi ‘Abdillah al-Naisa>bu>ri, Ma’rifat ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Madinah: al-Maktabah 

al-‘Ilmiyyah, 1977), hlm 53. 
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yang dianggap menyelewengkan sunnah. Mengutip Ibn Si>ri>n (w. 110 H.), al-

Rama>hurmuzi (w. 360 H.) menyebut ahl al-bid’ah sebagai kebalikan dari ahl al-

sunnah.3 Ibn Muba>rak (w. 118 H.) menyebutkan adanya “dua bid’ah” (bid’ata>ni)  

ketika mengomentari ‘Auf bin Abi Jami>lah, yaitu Qadariyyah dan Syi>>’ah.4 Imam 

Ah}mad bin H{anbal (w. 241 H.), juga menyebut kelompok ini dengan sebutan ahl 

al-hawa>.5 Dalam perkembangannya ia juga digunakan untuk menyebut beberapa 

sekte yang bertolak belakang dengan ahl al-h}adi>s. Al-H}a>kim (w. 405 H.) 

menyebut orang yang menuruti hawa nafsunya untuk tidak menjalankan syari’at 

dan ketaatan kepada Allah dan Rasulnya sebagai ahl al-bid’ah.
6
 Lebih merinci, 

Khati>b al-Baghda>dy (w. 463 H.), menyebutkan beberapa nama sekte yang 

termasuk ahl al-bida’ yaitu: Qadariyyah, Khawa>rij dan Syi>’ah Ra>fid}ah.
7
  

Lebih lanjut lagi terkait bid’ah, al-Z|ahaby (w. 748) membagi bid’ah 

menjadi dua macam; bid’ah s}ugra>  atau bid’ah kecil seperti faham syi>’ah yang 

tidak ekstrim (tasyayyu’ siwa> al-gula>t)  dan bid’ah kubra> atau bid’ah besar 

                                                             
3 Ibnu Si>ri>n (110 H.) mengatakan bahwa ketika berkecamuk fitnah (pemalsuan hadis), 

para ulama mulai menyadari pentingnya pencarian sanad untuk membedakan mana merupakan 

hadis yang berasal dari Ahl Sunnah dan mana yang berasal dari rekayasa Ahl al-Bid’ah. Lihat 

Hasan al-Rama>hurmuzy, al-Muh}addis\ al-Fa>s}il bayna al-Ra>wy wa al-Wa>’i (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1881H.), hlm. 209. 

 
4 Syamsuddin al-Zahaby, Siyar A’la>m al-Nubala> (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, t.th) juz. 

11, hlm. 465. 

 
5 Ahmad al-Khat}ib al-Bagda>dy, al-Kifa>yah fi ‘Ilm al-Riwa<yat  (Madinah: al-Maktabah 

al-‘Ilmiyyah, tth.), hlm. 120. 

 
6 H}a>kim Abi ‘Abdillah al-Naisa>bu>ri, Ma’rifat ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Madinah: al-Maktabah al-

‘Ilmiyyah, 1977), hlm. 52. 

 
7 Ahmad al-Khat}ib al-Bagda>dy, al-Kifa>yah fi ‘Ilm al-Riwa<yat, hlm. 120. 
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seperti faham syi>’ah yang ekstrim (al-rafd} al-ka>mil).8 Selain itu ia juga menyebut 

Bargu>s\ Muhammad bin ‘Isa yang menganut aliran Jahmiyyah sebagai “pemuka 

bid’ah” (ra’s al-bid’ah).9 Dalam pembagian bid’ah versi al-Z|ahaby ini terlihat 

dengan jelas adanya pertentangan antara sunni-syi>’ah.
10

 Dalam hal ini kelompok 

syi>’ah dimasukkan dalam kelompok pelaku bid’ah. 

Berkaca dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa terkait konsep bid’ah 

dalam wacana ulu>mul h}adi>s sendiri terdapat pergeseran makna dan terlihat 

mengikuti polemik yang terjadi dalam ilmu Kalam. Betapa tidak, Istilah bid’ah 

yang substansi maknanya adalah “sesuatu yang baru tanpa contoh sebelumnya”, 

kemudian diresepsi sedemikian rupa sehingga memunculkan pemaknaan yang 

berbeda-beda. Pada gilirannya nanti, konsep bid’ah menjadi “alat” satu kelompok 

untuk membid’ahkan kelompok lain dan tentunya berimplikasi pada tertolaknya 

hadis yang diriwayatkan oleh kelompok tertuduh bid’ah tersebut.  

Hal ini turut mengusik Ibnu Ḥajar yang notabene hidup di masa ‘ulu>mul 

h}adi>s\ telah mencapai kematangannya.
11

 Pada masa tersebut konflik sektarian 

dalam Islam sudah semakin akut. Perbedaan faham semakin memuncak pada 

                                                             
8 Syamsuddin Muhammad al-Z|ahaby, Mi>za>n al-I’tida>l fi Naqd al-Rija>l (Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), Juz 1, hlm. 118. 

 
9 Syamsuddin Muhammad al-Z|ahaby, Siyar A’la>m al-Nubala>, juz. 20, hlm. 56.  

 
11 Fase ini dimulai sejak keruntuhan dinasti ‘Abba>siyah di tangan bangsa Mongol pada 

tahun 656 H/1258 M. Pusat studi hadis perlahan bergeser ke Mesir dan belakangan ke kawasan 

India. Ketika itu, terjadi beberapa pergeseran paradigma. Kepentingan kepada sanad hanya 

sebatas motif “tabarruk” dan aktivitas transmisi hadis secara oral murni (al-riwa>yat al-
syafa>hiyyah) mulai bergeser kepada aktivitas yang dokumentatif (ijaza>h dan muka>tabah). Dalam 

rentang fase ini, hidup seorang komentator al-Bukhari yang paling populer, Ibnu H{ajar al-

‘Asqala>ni (773-852 H./1372-1449 M). Ketika itu studi hadis telah mencapai salah satu titik 

kulminasinya. Aktivitas kodifikasi, baik dalam kompilasi hadis atau ‘ulu>mul h}adi>s\ memasuki 

suatu fase yang menuntut para ulama untuk menyajikan kemasan praktis; sanad hadis dipenggal 

dan banyak kitab ‘ulu>mul h}adi>s\ yang disajikan secara ringkas. Lihat Abu Zahw, al-H}adi>s\ wa al-
Muhaddis\u>n (Riya>d|: Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah, 1983), hlm. 437-438. 
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fanatisme buta (muba>lag}ah).
12

 Pada gilirannya hal tersebut kemudian menjadikan 

setiap kelompok menjadi semakin mudah untuk membid’ahkan kelompok 

lainnya, dan dalam beberapa hal juga mengkafirkannya. Dengan demikian, 

fenomena takfi>r sudah mulai meluas pada masa Ibnu H{ajar, sampai kepada 

wilayah studi hadis. 

Pada titik inilah Ibnu H{ajar merasa adanya anomali. Bahwa konsep bid’ah 

yang selama ini dikenal dalam wacana ‘ulu>mul h}adi>s\ –khususnya konteks jarh wa 

ta’di>l- telah mengalami penyelewengan dan pembiasan makna akibat semakin 

maraknya fenomena takfir yang juga ikut masuk ke dalam studi hadis. Klaim 

bid’ah dan “kafir” berubah menjadi semacam ”senjata teologis” untuk menyerang 

kelompok lain yang berbeda paham. Dalam hal ini Ibnu H{ajar merasa perlu 

adanya evaluasi dan standarisasi klaim bid’ah maupun kafir dalam wacana 

‘ulu>mul h}adi>s\. klaim bid’ah dalam konteks ‘ulu>mul h}adi>s\ tidak boleh dilakukan 

secara serampangan, ia harus berdasarkan beberapa kaidah yang telah disepakati 

oleh “konsensus” ulama (qawa>’id jami’ al-a’immah).  

Terdapat beberapa keunikan yang menjadikan penulis tertarik mengkaji 

lebih dalam pemikiran Ibnu Ḥajar tersebut. Pertama, Ibnu Ḥajar hidup pada masa 

ketika studi hadis mencapai kematangannya. Kedua, konsep bid‘ah atau riwāyat 

al-mubtadi‘ pada masa itu merupakan pintu masuk utama isu sektarianisme yang 

sarat akan perselisihan antar kelompok. Ketiga, keberanian Ibnu Ḥajar tampil 

sebagai “penengah” dalam konflik sektarianisme yang pada masa itu sudah 

semakin akut. 

                                                             
12 Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni, Nuzhat al-Naz}ar, hlm. 127-128. 



5 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis dalam hal ini tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh Ibnu Ḥajar al-

‘Asqalānī terhadap para ulama terdahulu terkait konsep bid’ah dan riwa>yat al-

mubtadi‘  yang tertuang dalama kitab Nuzhah al-Nażar fi Tauḍīh Nukhbah al-

Fikr. Untuk menjadikan pembahasan lebih komprehensif, penulis sekaligus juga 

akan mengkaji bagaimana implikasi pemikiran beliau tersebut terhadap penilaian 

kualitas suatu hadis. Dalam hal ini penulis mengambil kitab Fatḥ al-Bārī Syarḥ 

Ṣaḥīḥ al-Bukharī yang berisi komentar-komentar beliau terhadap al-Bukhārī, 

sebagai lahan pengujian kekonsistenan pemikiran Ibnu Ḥajar tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, persoalan pokok yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengertian Riwa>yat al-Mubtadi’ah menurut Ibnu Ḥajar al-

‘Asqalānī ? 

b. Bagaimana implikasi pandangan tersebut terhadap penilaian kualitas 

suatu hadis ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi fokus kajian pembahasan, 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui bagaimana pengertian riwāyat al-mubtadi’ah menurut 

Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī. 
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b. Mengetahui implikasi pandangan tersebut terhadap penilaian kualitas 

suatu hadis 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan kontribusi positif dalam kaitannya dengan wacana kritik 

dalam ‘ulu>mul h}adi>s\ 

b. Menjadi referensi tentang pemikiran Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī  secara 

umum dan tentang riwāyat al-mubtadi’ah secara khusus mengingat 

kajian ini masih jarang diteliti, khususnya peneliti-peneliti di 

Indonesia 

c. Menjadi pijakan bagi penelitian selanjutnya 

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī maupun konsep bid’ah sejak era 

klasik hingga modern telah banyak dilakukan oleh para akademisi. Telah banyak 

judul yang lahir untuk membahas kedua topik tersebut. Dalam telaah pustaka 

kali ini penulis hanya akan memaparkan penelitian yang mempunyai kedekatan 

dan signifikansi dalam penelitian ini yang dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok. Pertama karya-karya yang membahas mengenai konsep bid’ah dalam 

wacana ‘ulu>mul h}adi>s\. Kedua, karya-karya yang membahas mengenai Ibnu Ḥajar 

al-‘Asqalānī dan pemikirannya. 

Berbicara mengenai bid’ah, telah banyak sekali karya yang telah lahir 

membahasnya, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa lainnya. Karena 

begitu banyaknya literatur-literatur terkait bid’ah, dalam telaah pustaka ini, 
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penulis hanya memasukkan literatur dengan fokus kajian yang hampir mendekati 

kajian skripsi ini. Di antara literatur yang membahas mengenai bid’ah adalah 

Skripsi berjudul Bid’ah Dalam Perspektif Hadis; Studi Kritik Sanad, Matan, dan 

Pemahaman. Karya Moh. Bachruddin dari STAIN Ponorogo ini mencoba 

menyoroti bid’ah dari perspektif hadis. Penelitiannya berfokus pada pada 

pengujian kualitas hadis-hadis yang berkaitan dengan bid’ah meliputi penelitian 

sanad, matan, dan pemahaman tentang bid’ah dan pemahaman adanya perbedaan 

pendapat tentang bid’ah. Hasilnya penelitiannya menyebutkan bahwa hadis 

tentang setiap bid’ah itu d}ala>lah tersebut berkualitas sahih. Hadis tentang adanya 

sunnah hasanah dan sayyi’ah juga berkualitas sahih. Untuk pemahaman adanya 

perbedaan pendapat tentang bid’ah bahwa hadis tentang setiap bid’ah itu d}ala>lah 

itu telah di-takhs}i>s} oleh hadis tentang adanya sunnah hasanah dan sunnah 

sayyiah. Dengan demikian pada dasarnya tidak terjadi pertentangan antara di 

antara kelompok yang berpendapat setiap bid’ah itu sesat dengan kelompok yang 

membagi bid’ah menjadi dua bagian, yakni bid’ah h }asanah dan bid’ah sayyi’ah, 

karena dua-duanya menjadikan syari’at sebagai prinsip dan acuan.
13

 

Penelitian landasan normatif bid’ah juga dilakukan oleh Supani dalam 

artikelnya yang berjudul Problematika Bid’ah; Kajian Terhadap Dalil Dan 

Argumen Pendukung Serta Penolak Adanya Bid’ah Hasanah. Dalam 

penelitiannya, Supani menjadikan teks-teks hadis terkait bid’ah dalam kutub al-

sittah dan syarahnya sebagai data primer, didukung dengan berbagai pemahaman 

dan penafsiran dari para ulama terkait konsep bid’ah. Penelitian ini menghasilkan 

                                                             
13 Moh. Bahruddin, “Bid’ah Dalam Perspektif Hadis; Studi Kritik Sanad, Matan, dan 

Pemahaman”, Skripsi STAIN Ponorogo, 2008. 
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kesimpulan bahwa terkait konsep bid’ah para ulama terbagi menjadi dua 

kelompok besar. Pertama, kelompok Imam Malik dan pendukungnya yang 

memandang bahwa semua bid’ah adalah sesat dengan berdasar pada keumuman 

dalil “Kullu Bid’atin Dhala>lah”. Kedua, kelompok Imam Syafi’i dan 

pendukungnya yang berpendapat lafadz “Kullu” pada hadis tersebut berlaku 

khusus, sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa tidak semua bid’ah dihukumi 

sesat, namun ada yang mazmumah (tercela) dan ada pula yang mahmudah 

(terpuji).
14

 

Skripsi lainnya berjudul Sunnah dan Bid'ah Dalam Pandangan KH 

Hasyim Asy'ari; Telaah Terhadap Kitab Risalah Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jama'ah 

karya Khulwatin Syafi’ah. Penelitian ini fokus pada deskripsi Sunnah dan Bid’ah 

menurut Mbah Hasyim dalam kitab. Menurut Mbah Hasyim dalam karyanya 

tersebut menyebutkan bahwa bid’ah adalah segala hal baru yang dikreasi sesudah 

Nabi SAW wafat, baik dalam urusan ibadat maupun adat. Segala perkara baru 

harus diseleksi, apabila mengandung kesesatan dan kebatilan, maka itu bid’ah 

yang dilaknat Allah. Sebaliknya perbuatan-perbuatan seperti memakai tasbih, 

melafalkan niat, tahlilan, dan lain-lain tidak dianggap bid’ah yang sesat karena 

mengandung unsur kebajikan. Mbah Hasyim termasuk kelompok yang 

memahami hadis “Kullu Bid’atin” bermakna khusus, yakni bahwa tidak setiap 

hal baru, baik ibadah maupun adat adalah bid’ah, terkecuali apabila mengandung 

                                                             
14 Supani, “Problematika Bid’ah; Kajian Terhadap Dalil Dan Argumen Pendukung Serta 

Penolak Adanya Bid’ah Hasanah”, Jurnal Penelitian Agama P3M STAIN Purwokerto, IX, Juli-

Des 2008, hlm. 15. 
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unsur kebatilan.
15

 Melanjutkan penelitian Khulwatin, Siti Rofi’ah dengan 

skripsinya yang berjudul Bid'ah Versi Hasyim Asy'ari Dalam Kitab Risalah Ahlu 

Al-Sunnah Wa Al-Jama'ah; Sebuah Aplikasi Teori Hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer mencoba mendeskripsikan konsep bid’ah versi Mbah Hasyim yang 

tertuang dalam kitabnya tersebut, sekaligus menganalis latar belakang 

pemikirannya dengan  menggunakan pendekatan teori keterpengaruhan sejarah 

milik Hans-Georg Gadamer. Dengan pendekatan teori tersebut Siti Rofi’ah 

sampai pada kesimpulan bahwa produk pemikiran Mbah Hasyim mengenai 

bid’ah terdapat pengaruh baik secara langsung atau tidak dari beberapa faktor. Di 

antaranya kondisi wacana internasional yang terjadi di Makkah masa itu pasca 

menangnya Raja Saud, maraknya gerakan pembaharuan di tanah air, kondisi 

sosial masyarakat tempat Mbah Hasyim tumbuh, dan latar belakang 

intelektualnya di pesantren-pesantren salaf dan Timur-Tengah. Karya Mbah 

Hasyim tersebut bukan hanya menjadi sebuah karya tulisan yang semata 

berorientasi keilmuan dan keagamaan, namun juga sarat akan muatan ideologis 

dan kepentingan tertentu, serta menjadi menjadi pengidentifikasian dan 

pembelaan diri sebagai muslim tradisionalis dari suara-suara yang bergejolak dari 

luar.
16

   

Penelitian tentang bid’ah berdasarkan pemikiran Mbah Hasyim juga 

dilakukan oleh Nanang Qosim dan. Dalam tesisnya yang berjudul Pemikiran 

                                                             
15 Khulwatin Syafi’ah, “Sunnah dan Bid’ah Dalam Pandangan KH. Hasyim Asy’ari; 

Telaah Terhadap Kitab Risalah Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2003. 

 
16 Siti Rofi’ah, “Bid’ah Versi Mbah Hasyim Dalam Kitab Risalah Ahlu Al-Sunnah Wa 

Al-Jama’ah; Sebuah Aplikasi Teori Hermeneutika Hans-Georg Gadamer”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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Hasyim Asy’ari Tentang Bid’ah, Nanang membahas pemikiran seorang tokoh 

sentral di Nahdhatul Ulama, Mbah Hasyim, khususnya terkait dengan konsep 

bid’ah dan tradisi-tradisi yang berjalan di lingkungan NU. Penelitian yang 

bercorak library research ini menghasilkan kesimpulan, menurut Mbah Hasyim 

bid’ah bukanlah sekedar hal baru dalam keberadaannya, tetapi sesuatu yang baru 

itu bertentangan dengan prinsip-prinsip syari’at, bertentangan dengan aturan 

para imam mujtahid dan ummat terdahulu (salaful ummah), serta jauh dari 

prinsip-prinsip syari’ah.
17

 

Dalam literatur lain disebutkan bahwa pemikiran Mbah Hasyim tersebut 

senada dengan Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dan ulama Syafi’iyyah 

lainnya. Dalam salah satu kitabnya, Syekh Arsyad menyoroti tradisi masyarakat 

Banjar berupa upacara mempersembahkan sesajen kepada makhluk halus. Beliau 

dengan tegas menghukuminya sebagai bid’ah dhala>lah (sesat) karena 

mengandung perbuatan yang bertentangan dengan al-Qur’an, Hadis, Ijma’ ulama 

seperti mubazir atau membuang makanan, dan mengandung unsur syirik. Lebih 

lanjut dalam kitabnya Syekh Arsyad membagi pelakunya menjadi tiga macam, 

yaitu 1). Kafir, apabila meyakini upacara tersebut satu-satunya jalan agar 

terhindar dari bencana atau penyakit, 2). Bid’ah lagi fasik, apabila meyakini 

bahwa tertolaknya bencana karena kekuatan yang diciptakan Allah pada acara 

tersebut, 3). Bid’ah saja, apabila meyakini upacara tersebut tidak berpengaruh 

                                                             
17 Nanang Qosim, “Pemiran Hasyim Asy’ari Tentang Bid’ah”, Tesis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013. 
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baik dengan kekuatan yang ada padanya maupun kekuatan yang dijadikan Allah 

padanya.
18

 

Penelitian konsep bid’ah berdasarkan pemikiran tokoh lainnya dilakukan 

oleh Achmad Anwar yang menganalisis pemikiran Imam Asy-Syatibi dengan 

skripsinya yang berjudul Studi Analisis Pendapat Imam Asy-Syatibi Tentang 

Bid’ah dan Abdul Qadir dengan skripsinya yang berjudul Pemahaman Syaikh 

'Abd Al-'Aziz Ibn Abdullah Ibn Baz Terhadap Hadis-Hadis Bid'ah; Studi Kritis. 

Achmad Anwar lebih fokus pada analisis bid’ah versi Imam Asy-Syatibi.
19

 

Sedangkan dalam penelitiannya, Abdul Qadir lebih menekankan pada bagaimana 

konsep Bin Baz terntang bid’ah dan langkah-langkah atau metodenya dalam 

memahami hadis-hadis terkait bid’ah. Pada akhirnya Abdul Qadir menyimpulkan 

bahwa  Bin Baz termasuk kelompok yang menolak dengan tegas praktik-praktik 

bid’ah, namun disisi lain sebagai pemikir independen, Bin Baz tidak mempunyai 

konsep yang utuh tentang bid’ah. Terkait dengan metode pemahaman hadis, Bin 

Baz tidak mempunyai metode yang paten. Kajian hadis yang dilakukannya hanya 

merupakan kompilasi hadis-hadis yang menurutnya setema, tanpa didukung 

arumentasi yang kuat, dan juga tidak sedikitpun mengutip kajian-kajian yang 

telah dilakukan sebelumnya.
20

  

                                                             
18 Abdul Basit, “Konsep Bid’ah Tradisi Memberi Sesajen Dalam Kitab Tuhfah Al-

Raghibin Fi Bayani Haqiqati Iman Al-Mu’minin Wa Ma Yufsiduhu Min Riddah Al-Murtaddin 

Karya Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari: Tahqiq Wa Dirasah”, Tesis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010. 

 
19 Achmad Anwar, “Studi Analisis Pendapat Imam Asy-Syatibi Tentang Bid’ah”, 

Skripsi IAIN Walisongo, 2005. 

 
20 Abdul Qadir, “Pemahaman Syaikh ‘Abd Al-‘Aziz Ibn Ba >z Terhadap Hadis-Hadis 

Bid’ah; Studi Kritis”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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Penelitian lain tentang bid’ah juga dilakukan dengan model komparasi. 

Sumiati Aini dalam skripsinya yang berjudul Konsep Bid’ah Dalam Pandangan 

Hasbi Ash-Shiddieqy Dan Siradjuddin Abbas berusaha mengkomparasikan 

pemikiran dua tokoh Nusantara, yakni Siradjuddin Abbas dan Hasbi Ash-

Shiddieqy terkait konsep bid’ah. Hasbi yang sangat mengecam bid’ah dalam 

agama berpandangan bahwa bid’ah adalah lawan dari sunnah yang berarti sesuatu 

yang diadakan (baru) tanpa ada contoh sebelumnya. Adapun dalam hal aktifitas 

sehari-hari yang tidak berkaitan dengan agama maka tidak ada bid’ah. Menurut 

beliau segala macam bid’ah hukumnya sesat, tidak ada pengecualian di 

dalamnya. Sedangkan Siradjuddin Abbas memiliki pandangan yang berlawanan. 

Beliau memahami bid’ah merupakan semua pekerjaan yang keagamaan yang 

belum dikenal pada masa Rasulullah SAW sekalipun pekerjaan baik. Tidak 

semua bid’ah dhala>lah (sesat), karena masih ada bid’ah h}asanah (baik).
21

 

Penelitian model komparasi lainnya dilakukan oleh Hayyik Lana Ilma 

dalam skripsinya yang berjudul Bid’ah Terkait Ibadah Shalat Dalam Hukum 

Islam; Studi Komparatif Menurut Pandangan Salafi Wahabi dan Ahlus Sunnah 

Wal Jama’ah, M. Syarifuddin dengan skripsinya yang berjudul Bid’ah Menurut 

Pandangan Muhammadiyyah Dan Nahdhatul Ulama, dan Didik Wahyudi dengan 

skripsinya yang berjudul Tafsir Bid'ah Dan Implementasinya Dalam Ibadah; 

Studi Komparasi Antara Pendapat KH Hasyim Asy'ari Dan TM Hasbi Ash-

Shiddieqy.  

                                                             
21 Sumiati Aini, “Konsep Bid’ah Dalam Pandangan Hasbi Ash-Shiqqieqy Dan 

Siradjuddin Abbas”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2004. 
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Dalam penelitiannya, Hayyik berfokus pada perdebatan antara kelompok 

Salafi Wahabi dengan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah terkait bid’ah tidaknya 

sembilan amalan dalam shalat yang biasa dilakukan oleh kelompok Ahlus Sunnah 

Wal Jama’ah. Kelompok Salafi Wahabi menganggapanya sebagai bid’ah dengan 

argumen amalan tersebut tidak pernah dilakukan atau diperintahkan oleh 

Rasulullah SAW. Sedang kaum Ahlus Sunnah sendiri menganggap amalan-

amalan terkait ibadah salat adalah sunnah karena mereka memahami arti dari al-

Qur’an dan Hadis, selagi amalan tersebut dianggap baik dan pantas untuk 

kemaslahatan umat Islam, tidak ada kata bid’ah. Lebih lanjut dalam 

penelitiannya tersebut Hayyik berpendapat bahwa kelompok Salafi Wahabi tidak 

bisa menunjukkan dalil yang tegas yang bisa dijadikan sandaran hukum, hanya 

menggunakan penalaran sehingga menjadikan Hayyik lebih condong kepada 

argumen kelompok Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.
22

 

Didik Wahyudi Dalam penelitiannya mencoba menguraikan pemikiran 

kedua tokoh tersebut terkait bid’ah yang dibangun melalui penafsiran-

penafsirannya terhadap hadis-hadis terkait bid’ah berikut implementasinya 

terhadap ibadah. Guna mendapatkan pemahaman yang utuh Didik juga 

menganalisis latar belakang sejarah pemikiran kedua tokoh sehingga akhirnyab 

menghasilkan produk pemikiran, yang dalam hal ini terkait dengan bid’ah. Dalam 

penelitian tersebut dihasilkan kesimpulan bahwasannya penafsiran Mbah Hasyim 

terkait bid’ah lebih fleksibel dengan pembagian bid’ah menjadi hasanah dan 

                                                             
22 Hayyik Lana Ilma, “Bid’ah Terkait Ibadah Shalat Dalam Hukum Islam; Studi 

Komparatif Menurut Pandangan Salafi Wahabi dan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah”, Skripsi 

Universitas Islam Indonesia, t.th. 
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dhalalah. Dengan demikian lebih mengedepankan harmoni antara budaya lokal 

dengan nash syar’iyyah. Sedangkan Hasbi Ash-Shiddieqy menafsirkan bid’ah 

secara tekstual, yakni tidak ada pengklasifikasian pada bid’ah hasanah dan 

dhalalah. Dengan demikian implementasinya terhadap ibadah terkesan kaku, 

terbatas pada apa yang dijalankan pada zaman Nabi SAW. Meski demikian 

menurut Didik kedua penafsiran tersebut saling melengkapi satu sama lain. Satu 

sisi untuk menjaga keotentikan ajaran Islam, di sisi yang lain ajaran Islam yang 

lahir dari praktik budaya lokal boleh dilaksanakan dengan syarat tetap 

berpedoman pada nash-nash al-Qur’an dan Hadis.
23

 

Selain yang telah disebut di atas, literatur dalam bentuk buku ada pada 

karya ulama kontemporer, Hasbi Ash-Shiddieqy yang berjudul Criteria Sunnah 

dan Bid’ah. Dalam buku yang  membahas seputar Sunnah dan Bid’ah tersebut 

diulas tentang definisi, pembagian, lacak sejarah, serta berbagai amalan yang 

diketegorikan sebagai  bid’ah. Dalam buku itu juga dijelaskan tentang 

pemahaman hadis yang berkaitan dengan bid’ah.
24

 

Literatur lainnya adalah karya Muhammad ‘Abdul Hādī al-Miṣrī yang 

berjudul Ahli Sunnah Waljama’ah; Sejarah Perkembangan Ahli Bid’ah dan 

Berbagai Golongan Ahli Bid’ah. Buku yang diterjemahkan Zeid Husein al-Hamīd 

membahas secara komprehensif Ahlu Sunnah Wal Jama’ah dan Ahli Bid’ah 

mulai dari definisinya, siapa saja yang termasuk di dalamnya, sifat-sifat 

                                                             
23 Didik Wahyudi, “Tafsir Ibadah Dan Implementasinya Dalam Ibadah; Studi Komparasi 

Antara Pendapat KH. Hasyim Asy’ari dan TM Hasbi Ash-Shiddieqy”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008. 

 
24 Hasbi Ash-Shiddieqy, Criteria Sunnah dan Bid’ah (Jakarta: Bulan Bintang, 1967). 
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pelakunya, status hukumnya, hingga sejarah perkembangannya. Dalam bukunya 

tersebut dijelaskan bahwa bid‘ah dibagi menjadi tiga macam. Pertama, bid‘ah 

yang pelakunya tidak dikafirkan tanpa ada perselisihan di antara para ulama 

mengenai hal itu, misalnya Murji‘ah dan Syī‘ah Mufaḍḍilah. Kedua, bid‘ah yang 

yang masih diperselisihkan apakah pelakunya dikafirkan atau tidak, misalnya 

Khawārij dan Rawāfiḍ. Ketiga, bid‘ah yang pelakunya dikafirkan sesuai dengan 

kesepakatan para ulama, misalnya Jaḥmiyah Maḥḍah.
25

 

Selain itu pembahasan mengenai bid’ah dalam wacana ulu>mul h}adi>s 

secara komprehensif dibahas dalam buku karya Dr. ‘Aidh al-Qarni yang berjudul 

al-Bid’ah wa Atsaruha fi al-Dirayah wa al-Riwayah. Buku yang merupakan 

disertasi Dr. ‘Aidh al-Qarni tersebut membahas secara detail konsep bid’ah 

dalam wacana ulu>mul h}adi>s berikut kontroversi seputar status hukum 

periwayatannya. Meski demikian pembahasan bid’ah dalam buku tersebut masih 

bersifat global dan belum mengkaji beberapa aspek yang spesifik terutama 

terkait pemikiran bid’ah versi Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī berikut implikasinya dalam 

penilaian kualitas hadis. 

Adapun literatur-literatur yang membahas mengenai Ibnu Ḥajar al-

‘Asqalānī dan pemikirannya antara lain adalah skripsi karya Shufiyyah Anwari 

yang berjudul Pakaian Menurut Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī Dalam Kitab Fathul 

                                                             
25 Muhammad Abdul Hadi al-Misri, Ahli Sunnah Waljama’ah; Sejarah Perkembangan 

Ahli Bid’ah dan Berbagai Golongan Ahli Bid’ah, terj. Zeid Husein al-Hamid (Surabaya: Central 

Media, 1990), hlm. 148. 
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Bārī. Skripsi tersebut fokus meneliti tentang pakaian menurut pandangan Ibnu 

Ḥajar al-‘Asqalānī.
26

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Evu Mahfudhoh yang berjudul 

“Kritik Terhadap Rijāl al-Bukhārī; Kajian Kritis atas Tanggapan Ibnu Ḥajar al-

‘Asqalānī dalam Kitab Hadyu al-Sāri Muqaddimah Fatḥul Bārī”.
27

 Di dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwasannya dalam meriwayatkan hadis dari 

periwayat yang tidak memenuhi kriteria ‘ādil dan dhabit, Bukhārī selalu 

memperhatikan sisi permasalahan yang menjadikan periwayat tersebut ditolak 

hadisnya. Untuk periwayat yang mengalami ikhtilat, Bukhārī tidak 

meriwayatkan hadis yang diriwayatkan oleh perawi tersebut setelah mengalami 

ikhtilat. Untuk perawi yang mengalami kemunduran ingatan karena usia tua atau 

kebutaan, Bukhārī hanya meriwayatkan hadis mereka semasa mereka masih 

menjadi periwayat yang tsiqat atau dengan kata lain memenuhi kriteria ‘adil dan 

dhabit. Bukhārī juga tidak meriwayatkan hadis yang periwayatnya melakukan 

tadli>s dalam sanad hadis yang bersangkutan. Untuk perawi yang diperdebatkan  

biasanya Bukhārī tidak meriwayatkan hadisnya sebagai hadis pokok, melainkan 

sebagai ziya>dah, muta>ba’ah, atau syawa>hid. 

Penelitian lain yang juga membahas mengenai pemikiran Ibnu Ḥajar al-

‘Asqalānī adalah Tesis karya Suroso yang berjudul “Mimpi Dalam al-Qur’an dan 

al-Sunnah; Studi Komparasi Atas Pemikiran Ibnu Sirīn dengan Ibnu Ḥajar al-

                                                             
26 Shufiyyah Anwari, “Pakaian Menurut Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī Dalam Kitab Fathul 

Bārī”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2011. 

 
27 Evu Mahfudhoh, “Kritik Terhadap Rijāl al-Bukhārī; Kajian Kritis atas Tanggapan 

Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī dalam Kitab Hadyu al-Sāri Muqaddimah Fatḥ al-Bārī”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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‘Asqalānī. Dalam karya tersebut dikomparasikan antara pemikran Ibnu Sirīn dan 

Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī terkait mimpi.
28

 Ketiga penelitian terkait pemikiran Ibnu 

Ḥajar al-‘Asqalānī di atas belum ada yang menyentuh pemikiran beliau terkait 

bid’ah.  

Dari beberapa literatur di atas baik terkait bid’ah maupun terkait Ibnu 

Ḥajar al-‘Asqalānī sampai penulisan karya ini, penulis belum menemukan karya 

yang secara khusus membahas tentang pemikiran Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī 

khususnya terkait evaluasinya terhadap konsep bid‘ah dalam wacana ‘ulu>mul 

h}adi>s\ berikut implikasinya terhadap penilaian kualitas suatu hadis. Hal ini 

menjadi ketertarikan penulis untuk secara khusus meneliti persoalan tersebut 

dalam rangka memberi kontribusi positif dalam dunia studi hadis. 

 

E. Metode Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian 

literatur (library research).29
 Maksudnya penelitian ini akan didasarkan 

pada teks-teks tertulis yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diangkat. Baik itu bersumber dari kitab, buku, jurnal, artikel maupun 

karya ilmiah yang lainnya yang sesuai dengan objek kajian. 

 

                                                             
28 Suroso, “Mimpi Dalam al-Qur’an dan al-Sunnah; Studi Komparasi Atas Pemikiran 

Ibnu Sirīn dengan Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī”, Tesis IAIN Walisongo, 2010. 

 
29 Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996), hlm. 

119 
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b. Sumber data 

Dalam penelitian ini sumber yang digunakan penulis terbagi 

menjadi dua, primer dan sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah 

kitab Nuzhah al-Naẓar fī Tauḍīḥ Nukhbah al-Fikar 30, kitab Fatḥ al-Bārī 

Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukharī31
  dan Tahz\i>b al-Tahz\i>b.32 Ketiga kitab di atas 

sama-sama merupakan karya Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī dalam bidang hadis. 

Kitab yang pertama membahas tentang kaidah-kaidah Muṣṭalāḥ Ḥadīts, 

kitab kedua tentang  jarh} wa ta’di>l. Sedangkan kitab ketiga merupakan 

kitab syarah dari Ṣaḥīḥ al-Bukharī. Kitab tersebut dikarang oleh Ibnu 

Ḥajar al-‘Asqalānī yang dalam penelitian ini digunakan untuk mencari 

implikasi dari pandangan Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī terkait evaluasinya 

terhadap konsep bid‘ah dalam wacana ‘ulu>mul h}adīs\ terhadap kualitas 

suatu hadis. 

Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah beberapa 

buku, artikel atau jurnal-jurnal yang berkaitan dengan tema penelitan.  

c. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, tindakan pertama yang dilakukan dalam 

pengumpulan data adalah mengumpulkan informasi dari semua sumber 

data. Langkah selanjutnya setelah data terkumpul akan dipilih sesuai 

                                                             
30 Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī, Nuzhah al-Naẓar fī Tauḍīḥ Nukhbah al-Fikar (Riyadh: 

Maktabah Malik Fahd, 1422 H) 

 
31 Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī, Fatḥ al-Bārī Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukha>ri (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, 

1379 H.) 

 
32 Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī, Tahz\i>b al-Tahz\i>b (Beirut: Da>r al-Fikr, 1984)  
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dengan bab atau sub bab bahasan yang ada, kemudian data dianalisis 

secara kritis. 

d. Analisis data 

Data-data yang diperoleh tersebut akan dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif merupakan 

sebuah metode yang mengambil bahan kajian dari berbagai sumber, baik 

dari bahan yang ditulis oleh tokoh yang ditliti (primer) atau buku yang 

ditulis oleh orang lain terkait tokoh tersebut (sekunder).
33

  

Sedangkan metode analisis berupaya untuk menganalisa dan 

mengkritisi data yang ada sehingga mendapatkan hasil yang dicari.
34

 

Analisis ini berupaya untuk meng-ekstrak muatan-muatan teks. Dalam hal 

ini hasil yang hendak dicapai adalah pandangan Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī 

terhadap konsep bid‘ah dalam wacana ‘ulu>mul h}adi>s\ serta implikasi 

pandangan tersebut terhadap penilaian kualitas suatu hadis. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan karya ilmiah 

yang terdiri dari lima bab dengan sub-bab pada masing-masing bab. Adapun 

sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang diawali dengan 

pemaparan latar belakang masalah yang berisi kegelisahan akademik dan alasan 

                                                             
33 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 258. 

 
34 Winarno Surachmad,  Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi Ilmiah 

(Bandung: CV Tarsito, 1972),  hlm. 139. 
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pengambilan judul tersebut. Selanjutnya rumusan masalah yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk membatasi pembahasan 

didalamnya. Kemudian tujuan penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan 

masalah dan kegunaan penelitian. Setelah itu, dipaparkan telaah pustaka untuk 

menandakan orisinalitas penelitian ini. Selanjutnya juga dipaparkan metode yang 

dipakai dalam peneltian ini berikut sistematika pembahasannya, supaya 

pembahasan ini lebih terarah. 

Bab dua berisi pembahaan tentang konsep bid‘ah dalam wacana ‘ulu>mul 

hadi>s\. Diawali pembahasan seputar tinjauan umum bid’ah kemudian dilanjutkan 

dengan pembahasan mengenai konsep bid‘ah dalam wacana ‘ulu>mul h}adi>s\, siapa 

saja yang termasuk ahli bid‘ah, kemudian status ahli bid‘ah, berikut juga status 

hukum riwayat yang dihasilkan oleh ahli bid‘ah. Pembahasan dalam bab ini 

menjadi pijakan untuk pembahasan pada bab selanjutnya.  

Bab ketiga berisi tentang inti pembahasan terkait penelitian ini. 

Pembahasan ini diawali dengan uraian tentang biografi Ibnu Ḥajar al-‘Asqlānī 

dan kedua kitabnya Nuzhah al-Naẓar fī Tauḍīḥ Nukhbah al-Fikar dan Fatḥ al-

Bārī Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukharī. Berikut juga dijelaskan mengenai situasi sosio-

historis Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī untuk mendapatkan gambaran lebih utuh terkait 

dinamika ‘ulu>mul hadi>s\ pada masa itu. Kemudian diuraikan bagaimana konsep 

bid‘ah menurut Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī yang tertuang dalam kitab Nuzhah al-

Naẓar fī Tauḍīḥ Nukhbah al-Fikar.  

Bab keempat merupakan bab yang berisi bahasan terkait implikasi dari 

pemikiran Ibnu Hajar tersebut terhadap penilaian kualitas hadis. Hal ini penting 
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guna menguji konsistensi pemikiran Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī. Dalam hal ini 

penulis menggunakan karya Ibnu Hajar yang berjudul Fatḥ al-Bārī Syarḥ Ṣaḥīḥ 

al-Bukha>ri 

Bab kelima merupakan bab terakhir yakni penutup yang berisi kesimpulan 

dari seluruh pembahasan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah diapaparkan sebelumnya, secara 

konklusif dapat ditarik beberapa intisari berikut ini: 

Menurut Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni bid’ah adalah i’tiqad (keyakinan) atas 

segala sesuatu yang baru yang menyalahi ajaran Nabi SAW. Definisi Ibnu Hajar 

terkait bid’ah lebih dititikberatkan kepada aspek keyakinan (i’tiqad). Secara 

konsekuensikal Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni mengklasifikasikan bid’ah menjadi dua 

macam, yaitu bid’ah mufassiqah dan bid’ah mukaffirah. 

Bid’ah mufassiqah, yakni bid’ah yang menyebabkan pelakuknya menjadi 

fasiq yang pada dasarnya tidak bisa ditolerir. Bid’ah ini apabila dilakukan tidak 

menjadikan pelakunya dihukumi kafir. Adapun bentuk bid’ah mufassiqah ini 

adalah seperti bid’ah (paham) Khawarij, Rafidhah yang tidak ekstrim, dan sekte-

sekte lainnya yang secara nyata menyalahi dasar-dasar agama. 

Bid’ah mukaffirah, yakni bid’ah yang menyebabkan pelakuknya menjadi 

kafir, seperti meyakini sesuatu yang jelas-jelas kufur atau mengingkari suatu 

urusan yang mutawatir atau yang wajib diketahui dari agama, ataupun orang 

yang meyakini kebalikannya. Seperti syi’ah yang ekstrim yang meyakini 

ketuhanan ‘Ali dan mengkafirkan para sahabat. 
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Status hukum riwayat pelaku bid’ah mufassiqah menurut Ibnu Hajar 

diterima apabila tidak menyeru kepada bid’ahnya (propagandis) dan konten 

hadisnya tidak terkait bid’ah. Apabila si perawi seorang propagandis bid’ah maka 

masih tetap diterima dengan syarat konten hadis yang diriwayatkan bukan hal 

yang menguatkan bid’ahnya atau bahkan bertentangan. Disamping itu syarat 

yang tidak boleh terlewatkan adalah si perawi teruji kapabilitasnya dan tidak 

mengingkari syari’at Islam yang sudah mutawatir.  

Adapun riwayat pelaku bid’ah mukaffirah, pada dasarnya tidak semua 

riwayatnya ditolak secara mutlak. Hal ini dikarenakan klaim “kafir” terkadang 

muncul dari fanatisme golongan yang memuncak. Pada awalnya hanya 

menganggap bid’ah, namun dalam level fanatisme tertentu, klaim “kafir” muncul 

sebagai instrumen alternatif dalam polemik konflik antar golongan. Jika seluruh 

klaim tersebut dibenarkan, kata Ibnu Hajar, maka yang terjadi adalah “takfir” 

masal; bahwa semua golongan akan menjadi kafir. Karena itulah Ibnu Hajar 

menegaskan riwayat pelaku bid’ah mukaffirah ditolak ketika si perawi secara 

jelas dihukumi kafir karena mengingkari syari’at Islam yang diterima secara 

mutawatir yang dikenal luas dalam agama Islam. Lebih lanjut betapapun bid’ah-

nya seorang perawi, selama ia memenuhi persyaratan; teruji kapabilitas 

intelektual dan tidak mengingkari syari’at Islam yang mutawatir, maka 

riwayatnya tetap bisa diterima. 

Konsep bid’ah yang diusung oleh Ibnu Hajar secara tidak langsung 

berimplikasi pada penilaian beliau terhadap kualitas hadis yang berbeda dengan 
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para pendahulunya. Dalam kitab Fath} al-Ba>ri bi Syarh} Sah}ih} al-Bukha>ri Ibnu 

Hajar melakukan evaluasi terhadap para pendahulunya yang telah memberikan 

label mubtadi’ dan menolak riwayat hadis kepada lebih dari 60-an perawi yang 

diambil riwayatnya oleh Imam Bukhari. Argumen yang diberikan Ibnu Hajar 

terkait penolakannya tersebut karena beberapa hal, yaitu: Pertama, perawi-

perawi tersebut tidak termasuk penyebar bid’ah (propagandis). Kedua, sebagian 

perawi-perawi mubtadi’ tersebut telah bertaubat dari bid’ahnya. Ketiga, adanya 

riwayat lain dari selain jalur si periwayat mubtadi’ yang dapat menjadi penguat. 

Berikut daftar perawi yang ditolak label bid’ahnya oleh Ibnu Hajar: 

No 
Kelompok 

Bid’ah 
Perawi Ahli Bid’ah 

1. 
Syi>’ah 

(19) 

Ismail bin Aban, Abbad bin Ya’qub, Fitr bin Khalifah 

al-Kufi, Khalid bin Makhlad al-Qathawani, Sa’id bin 

Fairuz al-Bukhturi, Sa’id bin Amr bin Asyu’, Jarir bin 

Abdul Hamid, Sa’id bin Katsir bin ‘Afir, ‘Ibad bin al-

‘Awam, Abdullah bin Isa bin Abdurrahman bin Abi 

Laila, Abdullah bin Musa al-‘Abasi, Ali bin al-Ja’d, al-

Fadhl bin Dakin Abu Nu’aim, Muhammad bin Jahadah 

al-Kufi, Muhammad bin Fadhil bin Ghazwan, Malik 

bin Ismail Abu Ghisan, Addi bin Tsabit al-Anshari, 

Abdul Razaq bin Hamam al-San’ani, Abdul Malik bin 

A’yun,  

2. Jah}miyyah  (1) Bisyr bin al-Sari 

3. 
Murji’ah 

(11) 

Ibrahim Bin Thuhman, Dzar Bin Abdullah Al-Murhibi, 

Ayyub Bin ‘Aid Al-Tha’i, Syababah Sawar, Abdul 

Hamid Bin Abdull Rahman Bin Ishaq Al-Hamani, 

Umar bin Dzar, Amr bin Murah, Muhammad bin 
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Hazim Abu Mu’awiyyah al-Dharir, Waraqa’ bin Amr 

al-Yasykari, Yahya bin Salih al-Wahazi, Usman bin 

Ghiyas al-Bashri. 

4. 
Khawa>rij 

(3) 

Imran Bin Hattan, Ikrimah Maula Ibn Abbas, al-Walid 

bin Kas\i>r 

5. Wa>qifiyyah (1) Ali bin Hasyim 

6. 

 

Qadariyyah 

(28) 

Tsaur Bin Zaid Al-Daili Al-Madani, Zakariyya Bin 

Ishaq, Hissan Bin ‘Atiyyah Al-Maharibi, Tsaur Bin 

Yazid Al-Hamasi, Al-Hasan Bin Dzakwan, Dawud Bin 

Al-Husain, Salim Bin ‘Ajlan, Salam Bin Miskin Al-

Azidi Abu Rauh Al-Basri, Saif Bin Sulaiman Al-

Makki, Syibl Bin Ibad Al-Makki, Syarik Bin Abdullah 

Bin Abi Namir, Abdullah Bin Amr Abu Ma’mar, 

Abdullah Bin Abi Lubaid Al-Madani, Abdullah Bin 

Abi Najih Al-Makki, Abdul A’la bin Abdul A’la al-

Basri, Abdul Waris bin Sa’idal-Tanuri, Atha’ bin Abi 

Maimun, Umar bin Abi Zaidah, Imran bin Muslim al-

Qushair, Umair bin Hani’ al-Dimasyqi, Auf al-A’rabi 

al-Basri, Qatadah bin Da’amah, Kahmas bin al-Minhal, 

Harun bin Musa al-A’war al-Nahawi, Hisyam bin 

Abdullah al-Dastawai, Wahab bin Munabbih al-

Yamani, Yahya bin Hamzah al-Hadhrami, Muhammad 

bin Sawa’ al-Basri 

7. 
Na>s}ibiyyah 

(6) 

Ishaq bin Suwaid al-‘Adawi, Bahz bin Asad, Jarir bin 

Utsman al-Hamsi, Husain bin Namir al-Wasiti, 

Abdullah bin Salim al-Asy’ari, Qais bin Abi Hazm 
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B. SARAN 

Penelusuran terhadap gagasan Ibnu Hajar terkait membawa kita kepada 

beberapa kesimpulan. Bahwa seluruh wacana pengetahuan, termasuk studi hadis, 

akan senantiasa berkembang dan mengalami pergeseran. Hal tersebut terlihat 

pada gagasan Ibnu Hajar dengan berbagai latar belakang polemis ketika itu yang 

semakin meningkat. Ibnu Hajar mencoba melakukan evaluasi terhadap konsep 

bid’ah dan status riwa>yat al-mubtadi’. Lebih lanjut penelitian terkait pemikiran 

Ibnu Hajar pada selain kedua obyek di atas masih perlu untuk dieksplorasi lebih 

lanjut. Tulisan ini hanya merupakan stimulan sederhana yang masih jauh dari 

sempurna untuk penelitian-penelitian selanjutnya terkait Ibnu Hajar al-‘Asqalani 

dan pemikiran-pemikirannya. 
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